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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
1. Keunggulan biaya rendah yang dilakukan perusahaan Kusen Kayu pada CV. Ranas Putra Abadi  di Kecamatan Arjasari Bandung terhadap konsumen termasuk dalam katagori baik, hal ini dapat dilihat dari indikator-indikator pembentuk keunggulan biaya rendah seperti bahan baku, proses produksi, pemasaran dan pendistribusian yang semestinya dimiliki oleh perusahaan Kusen Kayu pada CV. Ranas Putra Abadi  di Kecamatan Arjasari Bandung kemungkinan akan akan dirasakan cukup baik walaupun semua itu masih belum sepenuhnya.
2. Keberhasilan usaha yang dicapai oleh perusahaan Kusen Kayu pada CV. Ranas Putra Abadi  di Kecamatan Arjasari Bandung termasuk dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat dari indikator-indikator pembentuk keberhasilan usaha seperti kuatnya akan modal, terampil pada rekayasa proses, pengawasan yang ketat, mudah diproduksi, biaya distribusi dan promosi rendah, kemampuan mengendalikan biaya dengan ketat, informasi pengendalian yang ketat dan insentif berdasarkan target. Dimana masing-masing indikator tersebut sudah dimiliki dan diterapkan oleh mereka walaupun belum sesuai dengan standar yang ada.
3. Pengaruh keunggulan biaya rendah dengan keberhasilan usaha  perusahaan Kusen Kayu pada CV. Ranas Putra Abadi  di Kecamatan Arjasari Bandung menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,620, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang kuat, hubungan antara keunggulan biaya rendah dengan keberhasilan usaha. Artinya semakin baik melakukan  keunggulan biaya rendah yang dimiliki oleh perusahaan Kusen Kayu pada CV. Ranas Putra Abadi  maka akan semakin baik pula tingkat keberhasilan usaha yang akan dicapai, begitu juga sebaliknya semakin kecil melakukan krunggulan biaya rendah perusahaan Kusen Kayu pada CV. Ranas Putra Abadi maka semakin kecil pula tingkat keberhasilan usaha yang akan dicapai oleh usaha  perusahaan Kusen Kayu pada CV. Ranas Putra Abadi  di Kecamatan Arjasari Bandung. 
 
5.2. Saran
Memperhatikan temuan, pembahasan dan kesimpulan penelitian diatas, sebagai masukan yang positif ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan yaitu :
1. Keunggulan biaya rendah Kusen Kayu pada CV. Ranas Putra Abadi sudah baik, namun masih ada para pengusaha yang mempunyai keunggulan biaya rendah yang masih biayanya tinggi, terutama dalam aspek bahan baku. Maka untuk mencapai tingkat bahan baku yang rendah diperlukan adanya relasi-relasi pemasok bahan baku agar dapat memilih yang harganya minim.hal ini akan meningkatkan profit perusahaandan dapat mengembangkan usahanya,dan bias dijadikan acuan dalam menghadapi perdagangan yang kian kompetitif.
2. Keberhasilan usaha  Kusen Kayu pada CV. Ranas Putra Abadi sudah baik, namun hal tersebut perlu ditingkatkan lagi dalam menghadapi persaingan yang semakin kuat. Hal tersebut dapat dicapai dengan diadakanya pertemuan-pertemuan rutin baik antar pengusaha, konsumen dan pihak lainnya yang berkaitan dengan ini untuk dapat saling bertukar informasi, diadakan pelatihan-pelatihan dan penyuluhan-penyuluhan baik yang diadakan oleh pemerintah maupun organisasi lain yang terkait guna meningkatkan keterampilan, pengalama, dan wawasan bagi perusahaan dalam mengelola usahanya sehinga dapat mencapai atau meraih tingkat keberhasilan usahanya sesuai dengan apa yang diharapkan.
Permasalahan lain perusahaan Kusen Kayu pada CV. Ranas Putra Abadi  di Kecamatan Arjasari Bandung adalah sumber daya dan organisasi yang dimiliki masih terdapat kekurangan untuk mencapai keberhasilan usaha. Oleh karena itu diharapkan perusahaan Kusen Kayu pada CV. Ranas Putra Abadi memperhatikan permodalan, keterampilan dalam rekayasa proses, peningkatan pengawasan, mempermudah memproduksi, biaya distribusi dan promosi, kemampuan mengendalikan biaya, pengendalian informasi dan targe insentif. Pihak terkait pun diharapkan dapat memberikan informasi untuk mengembangkan usaha perusahaan Kusen Kayu pada CV. Ranas Putra Abadi  di Kecamatan Arjasari Bandung agar tercapai keberhasilan dalam usaha.
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